BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang dilakukan maka dapat

diambil kesimpulan bahwa:

1. Penerapan akad ijarah pada produk UMBT (Umrah Berbasis Tabungan)
pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang A.Yani Banjarmasin yaitu
Bank memberikan berupa dana talangan yang diberikan kepada nasabah
untuk membiayai pelaksanaan ibadah umrah. Jadi dengan adanya produk
ini, masyarakat bisa menunaikan ibadah umrah walaupun belum memiliki
dana yang cukup.

2. kendala-kendala dalam pelaksanaan produk UMBT (Umrah Berbasis
Tabungan) ini yaitu masih banyak masyarakat yang pro dan kontra
terhadap produk ini, karena masyarakat beranggapan bahwa ibadah umrah
sama halnya dengan ibadah haji jika ingin melaksanakannya maka semua
urusan pembayaran harus lunas sebelum berangkat. Selain itu kendala
dalam hal pembayaran, ada beberapa nasabah yang pelunasanya

bermasalah, tetapi bukan macet hanya saja telat bayar.

B. Saran
Adapun beberapa saran yang penulis sampaikan kepada Bank Syariah

Mandiri Kantor Cabang A.Yani Banjarmasin yaitu:
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1. Untuk meningkatkan lagi sosialisasi produk UMBT (Umrah berbasis
Tabungan) baik melalu media interpersonal seperti tokoh masyarakat,
tokoh agama atau melalui media elektronik maupun cetak. Sosialisasi ini
diharapkan akan memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai
produk ini agar tidak terjadi pro dan kontra dimasyarakat.

2. Melakukan pemasaran yang gencar lagi terhadap produk-produk yang
dimiliki Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang A.Yani Banjarmasin

khususnya produk UMBT (Umrah Berbasis Tabungan).



